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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Manusia sebagai makhluk yang memiliki daya pikir dan emosi, hidup 

dalam sistem sosial dan lingkungan yang selalu berubah serta selalu berupaya 

untuk meningkatkan kualitas kehidupannya. Tuntutan tersebut juga disebabkan 

karena setiap saat ekspektasi terhadap apa yang ingin dicapai selalu berubah ke 

tingkatan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya untuk 

mencapai keinginan yang diharapkan. Ketika pemerintah, lembaga swadaya 

masyarakat, atau institusi tertentu ingin melakukan perubahan pada masyarakat 

atau organisasi tertentu ke arah yang lebih baik, pertanyaannya adalah bagaimana 

melakukan perubahan tersebut? Salah satu upaya melakukan perubahan adalah 

dengan melakukan inovasi dalam masyarakat atau institusi tersebut. 

Inovasi muncul dari para ahli yang kemudian disebarkan dalam bentuk 

paket yang seragam kepada anggota sistem sosial yang mungkin akan menerima 

atau menolak. Perubahan tersebut, misalnya dilakukan dengan memasukkan ide- 

ide baru ke dalam komunitas masyarakat atau suatu institusi. Ide-ide tersebut 

dapat berasal dari luar maupun dari masyarakat itu sendiri, yang penting bahwa 

ide tersebut merupakan sesuatu yang diperkirakan dapat menimbulkan suatu 

perubahan ke arah yang lebih baik. 

Penyebaran yang dilakukan oleh para inovator sangat mempengaruhi 

bagaimana inovasi dapat di terima oleh para adopter, melalui media massa atau 

komunikasi interpersonal para adopter dapat menerima informasi inovasi tersebut. 

Difusi inovasi dalam komunikasi dapat digolongkan dalam perencanaan 
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komunikasi karena memiliki tahapan dalam penyebarluasan sebuah gagasan atau 

ide-ide baru (inovasi). Rogers menjelaskan bahwa proses pengenalan suatu 

inovasi (sesuatu yang baru berupa ide, gagasan atau barang) ditentukan oleh tiga 

hal, yakni: 

Tahap awal (Antecedent), pada tahap awal (antecedent) khalayak dalam menerima 

suatu ide atau gagasan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kepribadian 

penerima untuk berubah dengan dapat menerima sesuatu yang baru, wawasan 

sosial yang lebih luas (cosmopolitism) daripada lingkungan sekitarnya, dan 

kebutuhan untuk memilki barang baru tersebut. Pada tahap proses (process), 

kebutuhan untuk memiliki barang tersebut didukung oleh pengetahuan 

(knowledge) yang berkaitan dengan nilai-nilai sistem sosial dan budaya khalayak 

(penerima), sehingga mereka bisa toleran jika terjadi penyimpangan dari 

kebiasaan, serta terjalinnya komunikasi dengan barang baru tersebut. Konsekuensi 

(Consequences) Tahap selanjutnya dalam proses penerimaan ialah persuasi 

(persuasion). Pada tahap ini ide, barang, gagasan atau inovasi dipertanyakan 

tentang kegunannya (advantages), apakah cocok digunakan (compatability), apa 

tidak terlalu ruwet (complexity), apa bisa dicoba (triability), dan apa bisa diamati 

(observability). 

Proses masuknya ide-ide baru dalam tatanan sosial masyarakat tersebut 

sebenarnya merupakan proses komunikasi. Mula-mula gagasan/ide baru 

dikomunikasikan baik langsung maupun tidak langsung dengan berbagai cara. 

Proses komunikasi ini semakin lama semakin mendalam (konvergen) sehingga 

masyarakat dapat memahami pada berbagai tingkatan. Mungkin saja ada yang 

langsung menolak, ada yang menerima namun lambat, dan ada yang menerima 
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dengan cepat. Tujuan dari pemasukan ide-ide baru ke dalam masyarakat melalui 

proses komunikasi ini adalah untuk melakukan perubahan-perubahan pada 

masyarakat 

Sebagaiamana yang dikemukakan Rogers (1995), bahwa difusi atau 

diffusion adalah the process by which an innovation is coummunicated through 

certain channels over time among thr memebers of a social system, yaitu proses di 

mana suatu inovasi. Difusi mengacu pada penyebaran informasi baru, inovasi atau 

proses baru ke suluruh masyarakat. Adopsi mengacu kepada reaksi positif orang 

terhadap inovasi serta pemanfaatannya. Josep A. Devito (1997) mengidentifikasi 

tiga tahap berikut: 

Pada tahap akuisisi informasi orang memperoleh dan memahami informasi 

tentang inovasi. Tahap evaluasi informasi, orang mengevaluasi tentang informasi. 

Tahap adopsi atau penolakan orang mengadopsi (melaksanakan) atau menolak 

inovasi. Hal ini berarti seseorang menolak atau menerima inovasi tidak akan 

terjadi secara bersamaan. 

Dalam hal ini inovasi harus ada pada setiap aktivitas masyarakat salah 

satunya pada aktivitas transportasi, karena memerlukan sarana dan pra-sarana 

yang dapat menunjang kelancaran aktivitas masyarakat, karena transportasi dapat 

mempercepat perkembangan suatu wilayah. Transportasi memiliki peranan yang 

sangat penting bagi daerah baik itu perdesaan atau perkotaan, karena dapat 

memberikan akses bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan barang dan jasa 

sehari-hari, serta meningkatkan kehidupan sosial ekonomi (Silondae, 2016). 

Akses terhadap informasi, pasar, jasa masyarakat dan lokasi tertentu, serta 

peluang-peluang baru kesemuanya merupakan kebutuhan yang penting dalam 
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proses pembangunan. Namun transportasi harus didukung dengan ketertiban agar 

dapat terus beroperasi dengan baik dan dapat terhindar dari hal yang tidak 

diinginkan seperti kecelakaan lalu lintas. Kecelakaan lalu lintas dapat 

menyebabkan kerugian material seperti kerusakan fasilitas umum, terhentinya 

aktivitas pekerjaan, hingga kerugian cedera. Kematian yang diakibatkan 

kecelakaan lalu lintas di Indonesia rata-rata mencapai tiga orang setiap jam. 

Komite Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) menyatakan bahwa 

faktor utama terjadinya kecelakaan lalu lintas di jalan karena kurangnya 

kedisiplinan para pengendara, khususnya roda dua (Kurniawan, 2022). Aturan 

mengenai kurangnya kedisiplinan dalam berkendara telah diatur dalam undang- 

undang lalu lintas. Lalu lintas dan pemakai jalan memiliki peranan yang sangat 

penting dan strategis dalam efektivitas peraturan lalu lintas khususnya Undang- 

Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (UU 

LLAJ). Lalu lintas dan angkutan jalan mempunyai peran strategis dalam 

mendukung pembangunan dan integrasi nasional sebagai bagian dari upaya 

memajukan kesejahteraan umum sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Upaya penerapan aturan lalu lintas salah satunya adalah dengan 

menugaskan satuan polisi lalu lintas sebagai pengamanan dalam menjaga 

ketertiban berkendara. Namun dalam prakteknya, pengamanan lalu lintas yang 

dilakukan oleh anggota polisi secara manual banyak ditemui kekurangan seperti 

misal masih seringnya terjadi argumentasi antara pelanggan dan petugas, tidak 

mampu menindak semua pelanggar secara simultan apabila terdapat banyak 
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pelanggar dalam 1 wilayah, tidak mampu memberi efek jera karena banyak 

ditemui pelanggar yang secara langsung menghindari apabila ada petugas berjaga. 

Dari beberapa kekurangan tilang secara manual, salah satu yang paling 

utama adalah masih terdapat peluang untuk terjadinya penyuapan petugas. Untuk 

menuju Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bebas Melayani 

(WBBM) dikembangkan sistem tilang elektronik yang hadir sebagai solusi dari 

hal tersebut. Sistem tilang elektronik diberi nama Electronic Traffic Law 

Enforcement (ETLE). Penerapan sistem E-tilang merupakan kebijakan untuk 

menggantikan sistem tilang manual yang menggunakan blanko/surat tilang, 

dimana pengendara yang melanggar akan dicatat melalui aplikasi yang dimiliki 

personel kepolisian (Abdullah & Windiyastuti, 2022). 

Sistem E-tilang diberlakukan bersamaan launching serentak se-Indonesia 

pada 6 Desember 2017. ETLE adalah sebuah sistem elektronik pengawasan dan 

penegakan hukum lalu lintas yang berbentuk elektronik yang memanfaatkan alat 

pendukung yaitu Closed Circuit Television (CCTV), guna mengikuti 

perkembangan zaman polisi harus memahami Information Technology (IT) seperti 

halnya diluar negeri menerapkan tilang elektronik (E-tilang). Terdapat 5 tahap 

dalam menggunakan metode Etle (Rizal, 2021) : 

1. Tahap 1 Perangkat ETLE secara otomatis menangkap pelanggaran lalu 

lintas yang dimonitor dan mengirimkan media barang bukti pelanggaran 

ke Back Office ETLE di Regional Traffic Management Centre (RTMC) 

Polda Metro Jaya. 
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2. Tahap 2 Petugas mengidentifikasi data kendaraan menggunakan 

Electronic Registration & Identification (ERI) sebagai sumber data 

kendaraan. 

3. Tahap 3 Petugas mengirimkan surat konfirmasi ke alamat publik 

kendaraan bermotor untuk permohonan konfirmasi atas pelanggaran yang 

terjadi. Surat konfirmasi adalah langkah awal dari penindakan, yang mana 

pemilik kendaraan wajib mengkonfirmasi tentang kepemilikan kendaraan 

dan pengemudi kendaraan pada saat terjadinya pelanggaran. Jika 

kendaraan yang dimaksud sudah bukan menjadi kendaraan milik orang 

yang mendapat surat konfirmasi, maka hal itu harus segera 

dikonfirmasikan. 

4. Tahap 4 Penerima surat memiliki batas waktu sampai dengan 8 hari dari 

terjadinya pelanggaran untuk melakukan konfirmasi melalui website atau 

datang langsung ke kantor Sub Direktorat Penegakan Hukum. 

5. Tahap 5 Setelah pelanggaran terkonfirmasi, petugas menerbitkan tilang 

dengan metode pembayaran via BRI Virtual Account (BRIVA) untuk 

setiap pelanggaran yang telah terverifikasi untuk penegakan hukum. 

Pasal 272 UU LLAJ, yang terkait dengan penindakan pelanggaran di 

bidang lalu lintas dan angkutan jalan yang menggunakan peralatan elektronik, 

mempertimbangkan kriteria hukum atau peraturan yang terkait dengan ETLE 

dalam penegakannya. Namun, UU LLAJ tidak memuat klausul yang secara 

khusus mengatur ETLE. Ketentuan UU LLAJ tentang sanksi dan pelanggaran 

sudah memadai karena ETLE pada dasarnya hanya memodifikasi cara penegakan 

hukum lalu lintas. Pasal 5 UU ITE mengatur penggunaan salinan cetak informasi 
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elektronik atau dokumen elektronik sebagai alat bukti yang dapat diterima dalam 

penegakan hukum ETLE. Selain itu, Pasal 184 KUHAP, yang mengatur alat bukti 

yang dapat diterima, menyebutkan bahwa surat, keterangan ahli, keterangan 

terdakwa. Data tangkapan ETLE bertindak sebagai petunjuk dalam kasus ini. 

Karena ETLE adalah kegiatan yang dilakukan secara elektronik, kekhawatiran 

dalam hal penegakan hukum seharusnya tidak muncul karena akan mengurangi 

kemungkinan polisi melakukan perilaku tidak jujur. 

Adapaun beberapa alasan yang mendasari penelitian ini, diantaranya : 

 
1.1.1 Jumlah Pelanggaran Tidak Sebanding Dengan Jumlah Tilang 

 

Direktur Utama Jasa Raharja Rivan Achmad Purwantono mengatakan 

bahwa dalam impelementasi sistem ETLE, terdapat total 36 juta pelanggaran di 

Indonesia, 417.000 surat tilang namun hanya terbayar kurang dari 153.000 surat 

tilang (Antonius, 2022). Dari data yang dimiliki Jasa Raharja, ketidakpatuhan 

masyarakat dalam pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) menjadi isu 

utama yang sedang dihadapi oleh ketiga instansi di Samsat. Sampai saat ini, 

terdapat 40 juta kendaraan atau 39 persen dari total kendaraan yang tercatat belum 

melakukan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor, yang secara nominal 

merupakan potensi penerimaan pajak diperkirakan lebih dari Rp 100 triliun. 

Salah satu kota di Indonesia yang mulai menerapkan Electronic Traffic 

Law Enforcement (ETLE) adalah Kota Palembang. Tercatat bahwa Kota 

Palembang telah memberlakukan penerapan tilang elektronik pada 1 Januari 2022 

dan untuk penerapan awal terpasang di 9 titik Kota Palembang (Apriani, 2022). 

Dua dari sembilan kamera ETLE yang telah dipasang adalah kamera E-Police. 

“Di perempatan dipasang kamera yang disebut E-Police. Sedangkan pos 
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pemeriksaan dibangun di garis lurus,” jelasnya. Posko Simpang Charitas, Jalan R 

Sukamto (tepatnya antara SPBU dan Taman Makam Pahlawan), Jalan Jendral 

Sudirman (tepatnya antara SPBU dan Taman Makam Pahlawan), dan Jalan Kol H 

Burlian (KM 8,5) menjadi sembilan titik kamera ETLE di Palembang (e-polisi). 

Kemudian, khusus di Jalan Jenderal Sudirman depan Rumah Makan Sederhana 

sebelah Pasar Cinde, Jalan A Yani Plaju, lampu merah (e-polisi) Plaju-Kertapati, 

Jalan Wahid Hasyim, dan Jalan Gubernur Hasyim Ashari depan Bank Sumsel 

Babel ( BSB) Jakabaring. 

Penerapan sistem Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE) di Kota 

Palembang dilakukan dengan memasang 100 kamera bergerak (mobile) tilang 

elektronik pada 9 titik yang ditetapkan, dan akan diperluas pada 4 titik dikawasan 

Jalan POM IX Palembang, Jalan Jenderal Sudirman serta pintu tol Keramasan dan 

Jakabaring (Susilo, 2022). Pada 1 Februari 2022, penerapan E-tilang di Kota 

Palembang sudah mulai diberlakukan sanksi tilang elektronik dari sebelumnya 

pada 1 Januari 2022 masih dalam tahap sosialisasi. Sejak 1 bulan penerapan tilang 

elektronik di berlakukan, tercatat pada Februari 2022 telah merekam 118.344 

pelanggar lalu lintas mulai dari 1 Februari hingga 7 Februari 2022 (Faqih, 2022). 

118.344 pelanggar dalam waktu 7 hari artinya setara dengan 16.906 pelanggar 

dalam 1 hari, sedangkan menurut Direktur Lalu Lintas Polda Sumsel, Kombes Pol 

M Pratama mengatakan biasanya dalam satu hari pelanggaran yang terlihat 

sebanyak 2.000 hingga 3.000 pelanggaran di Kota Palembang (Oskandar, 2022). 

Para pelanggar lalu lintas yang terekam kamera ETLE tersebut dikenakan sanksi 

tilang berupa denda dengan ketentuan maksimal berkisar Rp250.000 hingga 



9 
 

 

 

 

 

Rp500.000 tergantung pelanggaran yang dilakukan pengendara sepeda motor dan 

mobil. 

Normalnya jumlah penilangan lalu lintas adalah sebanyak 2.000 hingga 

 

3.000 penilangan per hari di Kota Palembang, namun sejak diterapkannya sistem 

tilang ETLE menjadi hampir 16.000 penilangan. Hal ini menjadi indikasi bahwa 

masyarakat masih banyak yang belum memiliki awareness mengenai tilang 

elektronik ETLE sehingga muncul banyak pelanggar karena merasa bahwa tidak 

ada penjagaan oleh Kepolisian Lalu Lintas. 

1.1.2 Masih Banyak Masyarakat Yang Tidak Sadar Akan Adanya Sistem 

E-tilang 

Sekretaris Daerah (Sekda) Kota Palembang Drs Ratu Dewa mengatakan 

bahwa pelanggaran lalu lintas yang ditangkap oleh ETLE cukup banyak dilakukan 

oleh Pegawai Negeri Sipil (PNS) (Adetia, 2022). Hal ini menunjukan bahwa 

aparatur yang bekerja di pemerintahan dan telah memperoleh sosialisasi masih 

belum sadar akan adanya penerapan ETLE, hal tersebut menjadi indikasi bahwa 

tantangan dalam penerapan ETLE dikalangan masyarakat Kota Palembang akan 

menjadi lebih sulit. Terbukti dengan adanya ribuan penilangan yang terjadi di 

Kota Palembang setiap harinya. Padahal, Pegawai Negeri Sipil seharusnya 

menjadi Tauladan, yaitu mereka yang mempunyai pemikiran yang maju dan 

dihormati di masyarakat. Pendapatnya serta dukungannya terhadap sebuah inovasi 

menjadi sebuah hal yang penting dalam penyebaran inovasi. Namun dalam hal ini 

PNS yang seharusnya menjadi tauladan, faktanya merupakan pihak yang cukup 

banyak melakukan pelanggaran lalu lintas. 
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Tingginya jumlah pelanggar dibandingkan dengan jumlah pelanggaran 

normal jika tidak menggunakan sistem ETLE menunjukan bahwa difusi inovasi 

belum dilakukan dengan cukup baik. Difusi diartikan dengan suatu proses dimana 

suatu inovasi dikomunikasikan melalui saluran tertentu selama jangka waktu 

tertentu terhadap anggota suatu sistem sosial budaya (Kartikawati, 2019). Difusi 

dapat dikatakan juga sebagai suatu tipe komunikasi khusus dimana pesannya 

adalah ide baru. 

Difusi Inovasi merupakan teori yang dikemukakan oleh Everett M. 

Rogers. Difusi inovasi memiliki pengertian yaitu jenis khusus komunikasi yang 

berkaitan tentang penyebaran pesan atau informasi sebagai ide baru inovasi 

(Ulfatiyana & Parwiyanto, 2020). Antara lain, perubahan sosial yang 

berkelanjutan yang disebabkan oleh penambahan atau penyertaan barang, ide, dan 

konsep baru. Inovasi adalah nama yang diberikan untuk objek baru ini. Definisi 

"baru" dari suatu inovasi tidak perlu melibatkan informasi baru. Karena meskipun 

seseorang telah mengetahui suatu penemuan untuk sementara waktu (dia 

menyadarinya), tetapi dia belum memutuskan apakah dia suka atau tidak atau 

mengatakan apakah dia menerima atau menolaknya, itu tetaplah sebuah inovasi. 

di matanya. Oleh karena itu, informasi, sikap, atau keputusan seputar inovasi 

dimaksud mencerminkan keunikan inovasi tersebut. (Yusliansyah, 2014). Dengan 

begitu, bisa saja sesuatu yang disebut sebagai inovasi bagi suatu masyarakat, 

namun tidak lagi dirasakan sebagai hal yang baru oleh orang atau masyarakat 

yang lainnya. 

Rogers mengatakan bahwa difusi adalah jenis komunikasi khusus yang 

berkaitan dengan penyebaran pesan yang dianggap sebagai ide baru. Komunikasi 
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adalah proses di mana para peserta membuat dan berbagi informasi satu sama lain 

untuk mencapai saling pengertian (Rogers, 2003). Dengan kata lain, difusi 

merupakan proses penyebaran pesan untuk memberi tau sebuah inovasi agar dapat 

diterima oleh masyarakat. 

1.1.3 Difusi Inovasi Pada Sistem Tilang Elektronik 

 

Terdapat 4 elemen pokok dalam proses difusi inovasi yaitu Inovasi, 

Saluran Komunikasi, Jangka Waktu dan Sistem Sosial (Breaugh et al., 2021). 

Inovasi adalah hal (gagasan, tindakan atau barang) yang dianggap baru oleh 

seseorang. Dalam hal ini, kebaruan inovasi diukur secara subjektif menurut 

pandangan individu yang menerimanya. Saluran komunikasi adalah alat untuk 

menyampaikan pesan-pesan inovasi dari sumber kepada penerima. Jangka waktu, 

yakni proses keputusan inovasi dari mulai seseorang mengetahui sampai 

memutuskan untuk menerima atau menolaknya. Sedangkan Sistem sosial, 

merupakan kumpulan unit yang berbeda secara fungsional dan terikat dalam 

kerjasama untuk memecahkan masalah dalam rangka mencapai tujuan bersama. 

Empat Elemen pokok dalam proses difusi setidaknya harus diterapkan oleh 

Direktorat Lalu Lintas (Ditlantas) Polda Sumatera Selatan. 

Inovasi ETLE di Kota Palembang Menurut Ditlantas Polda Sumatera 

Selatan dilakukan dengan sosialisasi media massa cetak maupun elektronik seperti 

melalui kegiatan sosialisasi di stasiun televisi maupun radio, penyampaian 

sosialisasi kepada masyarakat dengan mengedepankan Bhabinkamtibmas di 

seluruh wilayah Polsek / Kecamatan, juga melalui media sosial yang dilakukan 

oleh Polda - Polda di Indonesia, sosialisasi ke kantor instansi maupun sekolah- 

sekolah, dll. Namun kendala yang dialami adalah masih ditemukan masyarakat 
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yang kesulitan karena belum semua masyarakat menguasai pengopersian 

perangkat digital, namun telah diantisipasi dengan memberikan pelayanan 

konfirmasi di pos front office ETLE. 

Hambatan lain yang menghambat masyarakat dalam menerima inovasi 

ETLE adalah dalam hal penerapan teknologi. karena belum semua masyarakat 

dapat mengikuti perkembangan teknologi, seperti ada golongan masyarakat yang 

belum dapat melakukan konfirmasi ETLE secara online, yang disebabkan 

ketidakmampuan dalam pengoperasian perangkat digital maupun tidak memiliki 

perangkat digital yang memadai seperti handphone yang belum menggunakan 

sistem operasi Android atau Ios. 

Berdasarkan fenomena yang telah dijabarkan, dapat diketahui bahwa 

awareness atau kesadaran masyarakat mengenai Electronic Traffic Law 

Enforcement (ETLE) belum sesuai harapan, salah satu faktor penyebabnya adalah 

karena kurangnya sosialisasi yang dilakukan pihak kepolisian. Dalam penelitian 

ini akan dikaji bagaimana penerapan sistem ETLE di Kota Palembang dilihat dari 

sudut pandang teori Difusi Inovasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan indikasi yang terdapat di dalam latar belakang yang telah 

diuraikan diatas, maka rumusan maslaah dalam penelitian adalah Bagaimana 

Difusi Inovasi yang dilakukan pada penerapan sistem Electronic Traffic Law 

Enforcement (ETLE) di Kota Palembang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Difusi Inovasi yang dilakukan 

pada penerapan sistem Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE) di Kota 

Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini ditunjukan untuk berbagai pihak yang 

berkepentingan dan dijabarkan sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan atas 

sumbangan ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di 

dalam kajian ilmu komunikasi. 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan referensi bagi 

pembaca terutama pada kaitannya dengan difusi inovasi yang terjadai pada 

penerapan sistem seperti E-tilang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan serta 

masukan bagi para pembaca maupun institusi kepolisian di Indonesia khususnya 

dalam upaya penerapan keamanan berlalu lintas. 
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